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Pewasa irgz smartphone sudah menjadi gaya hidup masyarakat modern. Dari kalangan remaja hingga
”So agbrang, tua, mereka kini sudah memiliki smartphone untuk mengakses berbagai keperluan.
<Kebutuhafl untuk mendapatkan informasi semakin meningkat, sehingga masyarakat membutuhkan

st rﬁ;ho@e yang dapat digunakan kapan pun dan dimana pun mereka berada. Penggunaan
csreargphone canggih pun sudah banyak beredar di pasaran. Dengan banyaknya pilihan model, harga,
gné_'rek ser@ fitur yang disediakan oleh berbagai merek smartphone, maka konsumen dapat memilih
~sesuai dengan daya beli, selera serta kualitas yang sesuai dengan gadget yang diinginkannya.
SSatnsung @dalah salah satu produsen smartphone terbesar di dunia. Persaingan yang ketat antar
r'épr@dusen Smartphone membuat smartphone Samsung harus mementingkan berbagai faktor seperti
dhafga dandrand image. Untuk itu penulis melakukan studi tentang pengaruh harga, brand image, dan
;gnﬁraksin% terhadap keputusan pembelian ulang.
= =
gpfa’zlam peHelitian ini digunakan teori harga,brand image, dan keputusan pembelian. Diduga bahwa
“hdtga, brand image, dan interaksinya mempengaruhi keputusan pembelian smartphone Samsung.
) e
Stadi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan studi deskriptif. Studi deskriptif memiliki
guj'ijan untuk memberikan pada peneliti sebuah riwayat atau untuk menggambarkan aspek - aspek
g]@g releyan dengan fenomena perhatian dari seseorang. Dalam penelitian ini data dikumpulkan
;,d%ﬁgan gnik komunikasi, dengan instrument berupa kuesioner dengan pertanyaan tertutup. Teknik
gng digdmakan dalam penelitian ini merupakan teknik non probability sampling atau penarikan
csafmpel #Hak acak. Teknik ini mempertimbangkan pengetahuan, pengalaman, dan kepercayaan
Sseseorangdyang akan dijadikan sampel.
?ggpelitia ini menemukan bahwa harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang
%rﬁ‘artph Samsung. Sedangkan variabel brand image dan interaksi harga dan brand image
_:berpenga&h terhadap keputusan pembelian ulang.

Samsungidisarankan agar menjaga serta meningkatkan image smartphone Samsung dengan
mencipta;hgn produk bermutu tinggi dengan harga yang sesuai.
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ABSTRACT

eH@

Es@people §eed a smartphone that can be used whenever and wherever they are. The use of advanced
‘ssmargphones has been widely circulated in the market. With so many models of choice, price, brand
A @aturis provided by the various brands of smartphones, so consumers can choose according to

@chasingpower, taste and quality in accordance with the gadgets they want. Samsung is one of the
Ca@e@; snartphone manufacturer in the world. Intense competition among smartphone manufacturers
Foamake sfartphones Samsung should attach great importance to a variety of factors such as price and
@hc@imaﬁe To the authors conducted a study on the effect of price, brand image, and its interaction
ﬂh@peg purchase decision.

:-r
udy*used the theory of price, brand image, and purchase decisions. Allegedly that price, brand
angtheir interactions influence the purchasing decisions of Samsung smartphones.

"]

Q.
Studigs ugkd in this study is a descriptive study. Descriptive study has the purpose to give the
SeSearchers a history or to describe aspects that are relevant to the phenomenon of a person's
@tféntlon dh this study, data were collected with a communication technique, the instrument was a
Tqtﬁ(éstlonnare with closed questions. The technique used in this study is non-probability sampling
%e@hnlquegror sampling is not random. This technique considers the knowledge, experience, and trust

=

ssdkneone © be sampled.
o9 ;

SThis studysfound that the price does not affect the repurchase decision of Samsung smartphone. While
gh§ brand mage and the interaction between price and brand image influence on repurchase decision.
DSaansung Qggested to maintaining and improving the image of Samsung smartphones by creating the
|ghest querllty products with reasonable price.
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@ Berbagai jenis merek smartphone membanjiri pasar Indonesia, dan membuat
pefsaingan antar merek akan semakin tajam dalam merebut konsumen. Untuk dapat
mgngenal, menciptakan dan mempertahankan pelanggan, maka studi tentang perilaku
k@hisumen sebagai perwujudan dari aktivitas calon konsumen sangatlah penting. Perilaku
kénsumen memberikan wawasan dan pengetahuan tentang apa yang menjadi kebutuhan dasar
k@sumen Seperti yang terjadi di gerai smartphone, perusahaan selalu melakukan berbagai
updya untuk memaksimalkan layanan penjualan dan service. Upaya-upaya tersebut antara lain
melalui, peningkatan kualitas pelayanan, memberikan potongan harga, pemberian hadiah
pada pelanggan serta melakukan berbagai upaya untuk mengetahui selera konsumen.
Pgusahaan menyadari, bahwa banyak faktor yang mempengaruhi minat konsumen saat ini.

5 Dewasa ini smartphone sudah menjadi gaya hidup masyarakat modern, dari kalangan
refmaja hingga para orang tua, mereka Kini sudah memiliki smartphone untuk mengakses
bétbagai keperluan. Kebutuhan untuk mendapatkan informasi semakin meningkat, sehingga
mgsyarakat membutuhkan smartphone yang dapat digunakan kapanpun dan dimanapun
mﬁreka berada. Penggunaan smartphone canggih pun sudah banyak beredar di pasaran.
Dangan banyaknya pilihan model, harga, merek serta fitur yang disediakan oleh berbagai
mgrek smartphone, maka konsumen dapat memilih sesuai dengan daya beli, selera serta
kaalitas yang sesuai dengan gadget yang diinginkannya.

3 Pada era globalisasi ini, perusahaan berlomba-lomba menciptakan smartphone
déhgan berbagai varian. Ada perusahaan yang lebih menonjolkan harga murah serta ada pula
yég menonjolkan prestise. Kebutuhan dan keinginan masyarakat sekarang ini terus berubah
d@ selalu menginginkan produk yang lebih baik dan lebih inovatif serta bermanfaat. Maka
sé;ap perusahaan dituntut untuk memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh competitor-
nya.

= Dalam kasus ini penulis tertarik untuk membuat penelitian mengenai salah satu merek
s@rtphone yang terkemuka di Indonesia maupun dunia, yaitu smartphone Samsung.

> Pertumbuhan penjualan smartphone dewasa ini cukup meningkat dibandingkan
tafun-tahun sebelumnya. Gartner (November 2013) memperkirakan bahwa Samsung berhasil
mehjual 80,3 juta smartphone pada kuartal terakhir atau sekitar 32,1% market share
smartphone global. Sementara itu sang rival utama Apple masih tetap menjadi vendor
smartphone nomor dua dalam hal volume pada kuartal kedua tahun ini. Apple berhasil
menjual 30,3 juta unit smartphone atau sekitar 12,1% market share smartphone dunia.

novo berhasil menempati urutan ketiga secara global setelah berhasil menjual 12,8 juta
sfartphone atau 5,1% market share di seluruh dunia. LG dan huawei berada di urutan 4 dan 5

gan masing-masing berhasil menjual 12 juta (4,8% market share) dan 11,6 juta (4,7%
fiéirket share).

o Harga yang ditetapkan oleh perusahaan sangat menentukan penjualan dari suatu
@)duk. Penetapan harga yang salah atas suatu produk, dapat mengakibatkan jumlah
@njualan pada suatu produk tidak maksimal yang mengakibatkan penjualan menurun dan
pangsa pasarnya berkurang. Oleh sebab itu, dalam penetapan harga perusahaan harus dapat

nentukan harga penjualan sesuai dengan pangsa pasar yang dituju dan kualitas produk
ﬁwg diberikan agar penjualan produk dan pangsa pasar semakin meningkat.
Konsumen saat ini sangatlah kritis dalam memilih suatu produk. Keputusan untuk
ra'mbell suatu produk sangat dipengaruhi oleh penilaian akan bentuk kualitas produk
ebut. Tuntutan permintaan akan sebuah produk barang yang semakin berkualitas membuat
usahaan yang bergerak diberbagai bidang usaha berlomba-lomba meningkatkan kualitas
praduk yang mereka miliki demi mempertahankan brand image produk yang mereka miliki.
rek mempunyai sifat khas, dan sifat khas inilah yang membedakan produk yang satu
Ebeda dengan produk yang lainnya, walaupun sejenis.
Berbagai upaya dilakukan perusahaan dalam rangka mempertahankan brand image
;%g mereka miliki di antaranya inovasi teknologi yang dimiliki produk tersebut, penetapan
a
o]
=
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harga yang bersaing dan promosi yang tepat sasaran. Semakin baik brand image produk yang
d@l maka akan berdampak baik pula pada keputusan pembelian oleh konsumen.

- T
o O %
- U E,T Q.
T3 T TELAAH PUSTAKA
£¢ca o
853z 2
z Harga =
= ngfut Kotler dan Armstrong (2012 : 290), harga adalah sejumlah uang yang ditagihkan atas suatu
o Epl}gd@k daftjasa, atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para pelanggan untuk memperoleh manfaat
Q
> @@1 rge mkl atau menggunakan suatu produk atau jasa.
352323 5
L 35 c (7]
S 9o 2 o,
S Brarid In@ge
225 3
g@m B‘ |m§ge adalah sekumpulan asosiasi merek yang terbentuk dan melekat dibenak konsumen
3 %(l&ngjkut1=2004 244). Menurut Simamora (2003:92),” Citra merek merupakan intepretasi akumulasi
i @@b@al Im‘orma51 yang diterima oleh konsumen”.
[
L L
> ;ﬂ(ép@usas_r,l Pembelian
o C

:’S@hn’fmargdan Kanuk (2004:547) mendefinisikan keputusan pembelian adalah pemilihan dari dua

aatau lebir@alternatif pilihan. Keputusan pembelian, artinya adalah sebelum konsumen memutuskan

%@n men@onsumm produk yang tersedia di pasaran, maka mereka akan memilih alternatif-alternatif

gof@duk yagg ada di pasar dan baru akan melakukan pembelian setelah mepertimbangkan berbagai hal.
3

1@—@ootesw’F’enelltlan

d

cC o
gBéfdasarkan teori yang dipaparkan diatas, maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut :
23
Q_ > 1. H-;‘E. Harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian ulang smartphone Samsung
S %2. H2 : Brand Image berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian ulang smarphone
53 Samsung
o 3 3. H3 : Interaksi harga dan brand image berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian
'g ‘f:.; lang smartphone Samsung
(on

u

?V&tode Benelitian
mpyek Pﬂ' elitian

sza pengfitian ini, yang menjadi obyek penelitian adalah smartphone Samsung. Subyek penelitian

g/amg dia@@bil adalah konsumen pembeli dan pengguna smartphone Samsung. Penelitian dilakukan
Q:Jada permie bulan April 2014 sampai Juni 2014.

“VariabeBRenelitian

Variabel $enelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

== Variabel Harga

= Menurut Kotler dan Armstrong (2012 :290), harga adalah sejumlah uang yang
ditagihkan atas suatu produk dan jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para
pelanggan untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu produk
atau jasa.

ue

oju

Variabel Citra Merek
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Menurut Simamora (2003:92),” Citra merek merupakan intepretasi akumulasi berbagai
@informasi yang diterima oleh konsumen”. Berbagai asosiasi merek yang saling
berhubungan akan menimbulkan suatu rangkaian yang disebut brand image / citra

I . .. ..
o merek. Variabel ini akan membahas mengenai citra merek smartphone Samsung yang
: akan diukur dari dimensi-dimensi asosiasi merek, dimana dengan citra merek
S smartphone Samsung yang sudah dipersepsikan oleh konsumen akan dapat menentukan
@ keputusan pembelian konsumen.
T 3% Variabel Keputusan Pembelian
=~ = Menurut Schiffman dan Kanuk (2004:547), keputusan pembelian adalah pemilihan dari
%’- W dua atau lebih alternative pilihan. Keputusan pembelian, artinya adalah sebelum
) X konsumen memutuskan akan mengkonsumsi produk yang tersedia di pasaran, maka
g & mereka akan memilih alternatif-alternatif produk yang ada di pasar dan baru akan
§ g melakukan pembelian setelah mepertimbangkan berbagai hal.
=} (=g
'I%kng Pengumpulan Data
2 w Teknik pengumpulan data primer yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
@knig'komunikasi dengan instrumen kuesioner. Teknik komunikasi dengan instrumen kuesioner

alah’ suatu cara pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden
ngdh harapan mereka akan memberi respons terhadap daftar pertanyaan tersebut. Daftar
rtaflyaan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup, yaitu pertanyaan yang telah
isusgn sebelumnya beserta alternatif jawaban yang sudah ditetapkan. Sedangkan data sekunder
ida@t melalui sumber-sumber lain seperti website, dan buku referensi.
Q

2 SOerBRD

TeknEé Pengambilan Sampel

; Teknik pengambilan sampel akan dilakukan dengan non probability sampling atau
penadkan sampel tidak acak. Teknik ini mempertimbangkan pengetahuan, kepercayaan dan
pengdlaman seseorang yang akan dipilih sebagai sampel. Dengan teknik non probability
sampiing tidak semua anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih secara
acak %ebagai sampel. (Sugiarto, Siagian, Sunaryono dan Oetomo 2001:36)

» Pendekatan yang digunakan adalah judgement sampling, yaitu pengambilan sampel yang
berdasarkan pada kriteria - kriteria yang telah dirumuskan terlebih dahulu oleh peneliti.
Pertimbangan atau kriteria yang diinginkan peneliti adalah responden yang pernah membeli dan
menggunakan smartphone Samsung.

Tekak Analisis Data

sedur yang digunakan dalam pengembangan dan pengujian model serta pengolahan data
adal@h model persamaan regresi sederhana dengan menggunakan program SPSS 19. Teknik
anallsls data terdiri dari: uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, skala likert, uji asumsi
klas#és dan hasil persamaan regresi sederhana.
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7} HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

PS

Uji Valid%as

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakalﬂ/alid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur ol€h kuesioner tersebut. Dalam penelitian ini akan digunakan rumus Korelasi Pearson Product

Moment =

Uji Religilitas

Realibilifa® adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstrukﬁuatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah k*sisten atau stabil dari waktu ke waktu.Uji reliabilitas dapat menggunakan Cronbach’s
Alpha.

Profil Rﬁ)onden

919 uen)
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh informasi bahwa mayoritas responden adalah laki-laki
dengan pgisentase 48% sedangkan 52% untuk perempuan.

Berdasar hasil perhitungan, diperoleh informasi bahwa mayoritas responden berada pada usia
qu_g_gan re;ﬁtang 19 - 25 tahun ( 75%), dan yang paling sedikit adalah usia >45 tahun (1%)
el Q,
Ug KebeRartian Model ( Uji F)
c F dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara bersama-sama, yaitu dengan melihat pengaruh
Ssepua vaglabel independen terhadap variabel dependen secara bersamaan. Nilai signifikansi dari
= Tabek4.1&adalah sebesar 0,000 dan nilai o yang digunakan adalah 0,05. Hal ini menunjukan bahwa

uesinuad

%%@131}; @ . Dengan demikian, variabel independen yang terdiri dari harga, brand image dan
o Engera’zka dfitara harga dan brand image berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap variabel
S Slépetrien tyaltu keputusan pembelian ulang.
5L >
R
c i L§Dgn|1‘4kan3| Koefisien (Uji t)
Daﬁ:’@gguh @variabel harga terhadap keputusan pembelian ulang terlihat nilai sig/2 = 0.70. dengan
g % gDenaklaauHo diterima. Artinya harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang.
Eb«ﬁ:’mg%ruh Yariabel brand image terhadap keputusan pembelian ulang terlihat dari nilai sig/2 = 0.000.
32 @en&an g_emlklan Ho ditolak. Artinya brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian
2 3 glam.
§c.§§1g gruh ?Larlabel interaksi harga dan brand image terhadap keputusan pembelian ulang terlihat dari
' ﬁgiléﬁ’ Si = 0.03 dengan demikian Ho ditolak. Artinya interaksi harga dan brand image
; @rpengguh terhadap keputusan pembelian ulang.
o 3
3

ﬁ(@'eflsmn;c")etermlnam (R

ngdasarkgp hasil uji koefisien determinasi, diperoleh hasil R square yaitu sebesar 0,642. Hal ini
;}ngnunjukén bahwa perubahan variabel dependen keputusan pembelian ulang sebesar 64,2% dapat
aifelaskanfpleh variabel-variabel independen yaitu harga, brand image, dan interaksi antara harga dan
cbrand imgge. Sedangkan sisanya sebesar 35,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat
E”d&gram mogel ini.

~ x
sil Penelltlan

u

[

1. Pengaruh Harga
— Variabel Harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang smartphone
sung, karena nilai sig yang dihasilkan adalah 0,07> 0,05, yang berarti tidak berpengaruh.
ini disebabkan karena konsumen tidak akan langsung memilih harga smartphone
$@msung murah yang beredar di pasaran, konsumen akan mempertimbangkan dari segi lain
erti fitur-fitur yang ditawarkan, bahkan apabila harga yang ditetapkan tinggi, namun
iliki keunggulan lebih, konsumen bisa saja membelinya.
Pengaruh Brand Image
n Variabel brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang smartphone
s@msung, karena nilai sig yang dihasilkan adalah 0,00< 0,05, yang berarti berpengaruh.
Igrena dalam pembelian smartphone, brand image merupakan faktor utama dalam
pengambilan keputusan, konsumen akan melihat apakah suatu merek smartphone memiliki
nd image yang baik atau tidak, hal tersebut dapat dilihat dari beberapa faktor diantaranya
a tahan, fitur, teknologi, serta kualitas dari merek smartphone tersebut.
g Pengaruh Interaksi Harga dan Brand Image
o Variabel interaksi harga dan brand image berpengaruh terhadap keputusan
@@nbelian ulang smartphone Samsung, karena nilai sig yang dihasilkan adalah 0,03< 0,05,
@g berarti berpengaruh.

o)
Kesimp%n
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Berdasarkan penelitian yang dijalankan dan melakukan analisis data dan informasi yang telah
dlkumpu@ kesimpulan yang didapatkan adalah:
Harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian ulang smartphone

o O m Samsung.

- 2.-, Brand image berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian ulang smartphone
S o S Samsung.

E‘Q 3.‘” Interaksi antara harga dan brand image berpengaruh signifikan terhadap keputusan
° % T %pembelian ulang smartphone Samsung.

Sa@a x ~

0 C E

S

Dgyi ﬁasn enelitian yang dilakukan, brand image yang dimiliki smartphone Samsung sudah baik dan
@@pe%gar terhadap keputusaan pembelian ulang.

@)@k@sarasr yang dapat saya berikan adalah sebagai berikut :

- Smartphone Samsung harus terus menjaga serta meningkatkan image smartphone
Samsung dengan menciptakan produk-produk berkualitas dan bermutu tinggi dengan
harga yang sesuai.

Smartphone Samsung harus cermat dalam menetapkan harga di setiap negara.

Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penelitian pengaruh harga dan brand
image terhadap smartphone yang lebih mahal harganya.

buepun-buepun 16un
(319 ueny Yim)y exizewoju] uep Siusig NS

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedsusw eduey iUl sijny eAIRY Ynin|as neie u

DAFTAR PUSTAKA

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

uexipipyad yebunuagdey ymug eduey yedinnb :
3 a% 2 éeawﬁuu&f:I

&

Aaker, @d. A. 1991. Managing Brand Equity Capitalizing on The Value of a Brand Name.
Ngw York : The Free Press.
~

ee, C&thland. L, Michael J. Houston dan John V. Thill. 1995. Marketing 2" ed. New

Ygrk: McGraw-Hill,Inc.

e
Qe |

tl Pﬁlip. 2001. Marketing Management Analysis, Planning, Implementation and Control.
E"— > Midlenium Edition. New Jersey : Prentice-Hall, Inc.
=
|&8, PHalip dan Amstrong, Gary. 2012. Principles of Marketing,14™ ed. New Jersey:
- 2 P&grson Prentice Hall.

0

(=g
Philip dan Keller, Kevin Lane. 2012. Marketing Management. 14" ed. New Jersey: Pearson
rgntice Hall.

uepun@ounpunfyy exdin Fey

o

6u§un“%

0
uti,ﬁredy. 2004. The Power of Brands. Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama.
Q

an; Leon.G dan Leslie Lazar, Kanuk. 2004. Consumer Behaviour 8th edition, International
Edition. New Jersey : Pearson Prentice Hall.

1N} eASRy yBInias nge uelbeges
o}

't,Si‘mamoraé‘ Bilson. 2001. Memenangkan Pasar dengan Pemasaran Efektif dan Profitabel.

S 2. JaKarta : PT Gramedia Pustaka Utama.

25 3

gSEnamor ilson. 2003. Aura Merek 7 Langkah Membangun Merek yang Kuat. Jakarta: PT Gramedia
> 3 Pdgtaka Utama.

5 3 =

m%@iarto, ?ergibson Siagian, Lasmono Tri Sunaryanto, dan Denny S. Oetomo. 2001. Teknik
0 5 Saipling, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

x = o

%U%nan, Hardinus dan Nurdin Sobari (2013), Aplikasi Teknik Multivariate untuk Riset

= ©  Pemasaran, 1* ed, Jakarta : PT RajaGrafindo Persada.

s 3

53 =

;Esiéiénber =’.ernet.

g 51 [Ep://Www.catatanseiarah.com/2010/12/seiarah—dan—perkembanqan—samsunnq.htmI (diakses
S o 10uli2014)

> 5 2. H#b://www.businessinsider.com (diakses 1 mei 2014)

- 3. t@rionline.fiIes.wordpress.com/2010/01/tabe|-r.doc (diakses 27 Juni 2014)

S - 4. vgw.slideshare.net/namelessdark/copy-of-t-table (diakses 27 Juni 2014)

3

319 uepj YIM) e)irewioju] uep


http://www.catatansejarah.com/2010/12/sejarah-dan-perkembangan-samsunng.html
http://www.businessinsider.com/
http://www.slideshare.net/namelessdark/copy-of-t-table

